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Abstrak 

Kecerdasan buatan sedang mengubah cara peneliti menemukan masalah, menelusuri literatur, 
mengelola data, membangun model, menulis kode, dan menyebarkan pengetahuan. Artikel ini 
membahas AI sebagai mitra peneliti, bukan sebagai pengganti peneliti. Kemitraan tersebut menuntut 
pembagian kerja yang eksplisit: manusia menetapkan tujuan, makna, nilai, dan tanggung jawab, 
sedangkan AI membantu memperluas pencarian, mempercepat pengolahan, menguji kemungkinan, 
dan menyediakan umpan balik. Sepuluh bab menguraikan perubahan ini dari konseptualisasi penelitian 
sampai agenda Indonesia, meliputi desain riset, sintesis literatur, data, analitik, penulisan, open 
science, etika, organisasi tim, dan skenario masa depan. Argumen pokoknya ialah bahwa produktivitas 
tidak boleh dipisahkan dari validitas, reproducibility, integritas, dan keadilan. AI dapat menghasilkan 
keluaran yang meyakinkan tetapi salah, bias, atau tidak terlacak; karena itu setiap klaim harus kembali 
pada bukti, dokumentasi, dan penilaian ilmiah. Mitra digital yang baik bukan yang paling banyak 
berbicara, melainkan yang membantu peneliti mengajukan pertanyaan lebih tajam dan membuat 
pengetahuan lebih dapat dipercaya. 

 

Kata Kunci 
kecerdasan buatan; mitra peneliti; metode penelitian; AI generatif; analitik data; systematic review; 
open science; reproducibility; etika penelitian; Indonesia 
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Cara Membaca Artikel 
Bab-bab berikut mengikuti perjalanan sebuah proyek penelitian: memilih masalah, membangun 
desain, menemukan dan menilai bukti, mengolah data, menyusun keluaran, lalu 
mempertanggungjawabkan proses serta dampaknya. Istilah mitra digunakan secara fungsional, bukan 
untuk menyatakan bahwa AI memiliki kesadaran atau tanggung jawab moral seperti manusia. Contoh 
yang diberikan bersifat ilustratif dan dapat disesuaikan dengan disiplin, tingkat sumber daya, serta 
aturan etika penelitian yang berlaku. 

Daftar Isi Ringkas 

Bab 1: AI sebagai Mitra dalam Ekosistem Penelitian 
Bab 2: Perumusan Masalah dan Desain Penelitian 
Bab 3: Penelusuran Literatur dan Sintesis Pengetahuan 
Bab 4: Data Penelitian dari Akuisisi hingga Provenance 
Bab 5: Analitik, Pemodelan, dan Interpretasi 
Bab 6: Penulisan Ilmiah, Pemrograman, dan Komunikasi 
Bab 7: Open Science, Reproducibility, dan Integritas Bukti 
Bab 8: Etika, Bias, Privasi, dan Kepengarangan 
Bab 9: Organisasi Tim dan Kapabilitas Peneliti 
Bab 10: Masa Depan Kemitraan Penelitian dan Agenda Indonesia 
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Glossarium 

AI generatif: Sistem yang menghasilkan teks, kode, gambar, atau keluaran lain berdasarkan pola yang 
dipelajari dari data. 

Anotasi: Pemberian label, kategori, atau catatan pada data agar dapat dianalisis. 

Baseline: Gambaran kondisi awal yang menjadi pembanding bagi hasil penelitian. 

Bias data: Kecenderungan data tidak mewakili populasi atau fenomena secara seimbang. 

Data lineage: Riwayat asal, perubahan, perpindahan, dan pemakaian suatu data. 

Data minimization: Pengumpulan data secukupnya untuk tujuan yang jelas dan sah. 

Explainability: Kemampuan menjelaskan keluaran model dalam bentuk yang dapat dipahami. 

Fabrikasi: Pembuatan data, hasil, atau sumber yang sebenarnya tidak pernah ada. 

Halusinasi model: Keluaran AI yang terdengar meyakinkan tetapi tidak didukung fakta atau sumber. 

Human-in-the-loop: Pengaturan kerja yang menempatkan manusia dalam pemeriksaan atau persetujuan 
keluaran sistem. 

Kausalitas: Hubungan sebab akibat yang dibedakan dari sekadar keterkaitan statistik. 

Kepengarangan: Pengakuan atas kontribusi intelektual yang memenuhi tanggung jawab ilmiah. 

Knowledge graph: Representasi konsep dan hubungan antarkonsep dalam jaringan pengetahuan. 

Machine learning: Metode komputasional yang mempelajari pola dari data untuk menghasilkan prediksi 
atau keputusan. 

Metadata: Informasi tentang asal, struktur, waktu, format, dan konteks data. 

Model card: Dokumen yang menjelaskan tujuan, data, kinerja, keterbatasan, dan risiko model. 

Model drift: Perubahan hubungan data yang menyebabkan kinerja model menurun dari waktu ke waktu. 

Open science: Praktik membuka metode, data, kode, bahan, dan proses penelitian secara bertanggung 
jawab. 

Preregistrasi: Pencatatan pertanyaan, hipotesis, dan rencana analisis sebelum melihat hasil penelitian. 

Provenance: Bukti yang menjelaskan sumber dan proses terbentuknya data atau keluaran. 

Replikasi: Pengulangan penelitian untuk menguji konsistensi prosedur atau temuan. 

Reproducibility: Kemampuan memperoleh hasil yang sama dari data, kode, dan prosedur yang sama. 

RAG: Retrieval-augmented generation, yaitu generasi keluaran yang dibantu pengambilan sumber tertentu. 

Systematic review: Sintesis literatur dengan prosedur pencarian, seleksi, dan penilaian yang 
terdokumentasi. 

Validitas: Derajat ketepatan instrumen, desain, atau inferensi dalam mengukur dan menjelaskan 
fenomena. 

Verifikasi: Pemeriksaan apakah data, kode, kutipan, dan keluaran sesuai dengan sumber atau prosedur. 

Visualisasi data: Penyajian data dalam bentuk grafik atau representasi visual untuk membantu penalaran. 

Zero-shot: Kemampuan model menghasilkan keluaran untuk tugas tanpa contoh khusus pada prompt. 

Kerahasiaan: Kewajiban melindungi informasi penelitian dan identitas pihak yang berkontribusi. 

Akuntabilitas algoritmik: Tanggung jawab manusia dan institusi atas dampak sistem berbasis algoritma. 
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1. AI sebagai Mitra dalam Ekosistem Penelitian 

AI dapat menjadi mitra peneliti apabila ditempatkan dalam pembagian kerja yang jelas: manusia 
menetapkan makna dan tanggung jawab, mesin memperluas kapasitas menemukan pola dan 
mengolah bukti. 

1.1 Perubahan cara menemukan pengetahuan 

Pilihan pada perubahan cara menemukan pengetahuan mengandung pertukaran antara 
kecepatan, biaya, ketepatan, keterjelasan, dan perlindungan. Sistem perubahan cara menemukan 
pengetahuan yang sangat rinci mungkin membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Ketika menilai 
perubahan cara menemukan pengetahuan, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah 
diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk perubahan cara 
menemukan pengetahuan adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko 
yang ditanggung. 

Kasus perubahan cara menemukan pengetahuan dapat dimulai dari satu proses yang memiliki 
pemilik, pengguna, dan hasil yang jelas. Ketika menilai perubahan cara menemukan pengetahuan, 
misalnya, kualitas umpan balik dan kesempatan memperbaiki kesalahan dipetakan untuk menemukan 
titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam perubahan cara 
menemukan pengetahuan diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan 
akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas perubahan cara menemukan pengetahuan sangat bergantung pada kualitas data yang 
mendasarinya. Data untuk perubahan cara menemukan pengetahuan perlu memiliki asal-usul, definisi, 
waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan batas pemakaian. Untuk kebutuhan perubahan cara 
menemukan pengetahuan, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip 
minimisasi, perubahan cara menemukan pengetahuan dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan 
tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja perubahan cara menemukan pengetahuan tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. 
Pemeriksaan perubahan cara menemukan pengetahuan harus membandingkan dampak menurut 
fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat 
perubahan cara menemukan pengetahuan terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu 
menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Langkah operasional Bab 1 untuk perubahan cara menemukan pengetahuan ialah menetapkan 
pemilik keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan perubahan 
cara menemukan pengetahuan pada konteks Bab 1 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil 
teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

1.2 Makna kemitraan manusia dan mesin 

Kinerja makna kemitraan manusia dan mesin tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. 
Pemeriksaan makna kemitraan manusia dan mesin harus membandingkan dampak menurut fakultas, 
jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat makna 
kemitraan manusia dan mesin terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur 
alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 
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Pada makna kemitraan manusia dan mesin, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga 
batas. Dalam konteks makna kemitraan manusia dan mesin, pengguna perlu mengetahui alasan 
keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi makna 
kemitraan manusia dan mesin hanya bernilai bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga 
kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan makna kemitraan manusia dan mesin sebaiknya menggunakan pilot dengan 
tujuan, baseline, pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji makna kemitraan 
manusia dan mesin, universitas mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban 
kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan memperluas makna kemitraan manusia dan mesin harus 
lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk tampak inovatif. 

Penerapan makna kemitraan manusia dan mesin mengubah pembagian kerja antara dosen, 
peneliti, tenaga kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Bagi pengelolaan 
makna kemitraan manusia dan mesin, otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah 
kebutuhan supervisi, pemeliharaan, dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan makna kemitraan 
manusia dan mesin memerlukan waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap 
aktivitas perawatan. 

Langkah operasional Bab 1 untuk makna kemitraan manusia dan mesin ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan makna kemitraan 
manusia dan mesin pada konteks Bab 1 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi 
dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

1.3 Batas analogi mitra 

Penerapan batas analogi mitra mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Dalam konteks batas analogi mitra, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan batas analogi mitra memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan batas analogi mitra adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam batas analogi mitra, efisiensi hanyalah 
salah satu indikator. Bagi pengelolaan batas analogi mitra, keputusan penting tetap perlu dapat 
dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

batas analogi mitra menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan, menafsirkan maknanya, 
lalu mengubah keputusan secara terukur. Dalam batas analogi mitra, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks batas analogi 
mitra selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Tantangan batas analogi mitra biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada batas analogi mitra, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam batas 
analogi mitra, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 
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Langkah operasional Bab 1 untuk batas analogi mitra ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan batas analogi mitra pada konteks 
Bab 1 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

1.4 Nilai AI bagi ilmuwan 

Tantangan nilai ai bagi ilmuwan biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada nilai ai bagi ilmuwan, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam nilai 
ai bagi ilmuwan, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap nilai ai bagi ilmuwan perlu memisahkan gejala dari penyebab. Bagi 
pengelolaan nilai ai bagi ilmuwan, perubahan pada koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, 
dan tenaga kependidikan dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku 
pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk nilai ai bagi ilmuwan membantu menemukan 
kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Ketika menilai nilai ai 
bagi ilmuwan, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu 
cepat. 

Rancangan nilai ai bagi ilmuwan akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran nilai ai bagi ilmuwan 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada nilai ai bagi ilmuwan dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari 
oleh unit lain. 

Pilihan pada nilai ai bagi ilmuwan mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem nilai ai bagi ilmuwan yang sangat rinci mungkin membutuhkan 
data dan pemeliharaan besar. Dalam konteks nilai ai bagi ilmuwan, pendekatan yang lebih sederhana 
bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk 
nilai ai bagi ilmuwan adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang 
ditanggung. 

Langkah operasional Bab 1 untuk nilai ai bagi ilmuwan ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan nilai ai bagi ilmuwan pada konteks 
Bab 1 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

1.5 Pertanyaan penelitian sebagai pusat 

Pilihan pada pertanyaan penelitian sebagai pusat mengandung pertukaran antara kecepatan, 
biaya, ketepatan, keterjelasan, dan perlindungan. Sistem pertanyaan penelitian sebagai pusat yang 
sangat rinci mungkin membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Pada penerapan pertanyaan 
penelitian sebagai pusat, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika 
kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk pertanyaan penelitian sebagai pusat adalah 
manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus pertanyaan penelitian sebagai pusat dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, 
pengguna, dan hasil yang jelas. Pada penerapan pertanyaan penelitian sebagai pusat, misalnya, 
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indikator yang membantu organisasi belajar dari keputusan sebelumnya dipetakan untuk menemukan 
titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam pertanyaan 
penelitian sebagai pusat diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan 
akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas pertanyaan penelitian sebagai pusat sangat bergantung pada kualitas data yang 
mendasarinya. Data untuk pertanyaan penelitian sebagai pusat perlu memiliki asal-usul, definisi, 
waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan batas pemakaian. Dalam konteks pertanyaan 
penelitian sebagai pusat, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip 
minimisasi, pertanyaan penelitian sebagai pusat dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa 
memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja pertanyaan penelitian sebagai pusat tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. 
Pemeriksaan pertanyaan penelitian sebagai pusat harus membandingkan dampak menurut fakultas, 
jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat pertanyaan 
penelitian sebagai pusat terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur 
alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Langkah operasional Bab 1 untuk pertanyaan penelitian sebagai pusat ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan pertanyaan 
penelitian sebagai pusat pada konteks Bab 1 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil 
teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

1.6 Siklus kerja peneliti 

Kinerja siklus kerja peneliti tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan siklus 
kerja peneliti harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses 
perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat siklus kerja peneliti terkonsentrasi pada 
kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme 
koreksi yang mudah digunakan. 

Pada siklus kerja peneliti, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Ketika menilai 
siklus kerja peneliti, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, 
dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi siklus kerja peneliti hanya bernilai bila membantu 
dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis 
saja belum cukup. 

Pengembangan siklus kerja peneliti sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji siklus kerja peneliti, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas siklus kerja peneliti harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Penerapan siklus kerja peneliti mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Untuk kebutuhan siklus kerja peneliti, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan siklus kerja peneliti memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 
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Langkah operasional Bab 1 untuk siklus kerja peneliti ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan siklus kerja peneliti pada konteks 
Bab 1 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

1.7 Kerja ilmiah sebagai sistem sosial 

Penerapan kerja ilmiah sebagai sistem sosial mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, 
tenaga kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Ketika menilai kerja ilmiah 
sebagai sistem sosial, otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan 
supervisi, pemeliharaan, dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan kerja ilmiah sebagai sistem 
sosial memerlukan waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas 
perawatan. 

Ukuran keberhasilan kerja ilmiah sebagai sistem sosial adalah kontribusinya pada tujuan 
universitas: pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, 
operasi yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam kerja ilmiah sebagai sistem 
sosial, efisiensi hanyalah salah satu indikator. Untuk kebutuhan kerja ilmiah sebagai sistem sosial, 
keputusan penting tetap perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

kerja ilmiah sebagai sistem sosial menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat 
membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam kerja ilmiah sebagai sistem sosial, nilai AI tidak terletak 
pada banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks kerja 
ilmiah sebagai sistem sosial selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan 
pertimbangan yang dapat diperbarui dan diaudit. 

Tantangan kerja ilmiah sebagai sistem sosial biasanya bukan ketiadaan data, melainkan 
ketidakjelasan tujuan yang hendak dicapai. Pada kerja ilmiah sebagai sistem sosial, pimpinan perlu 
membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. 
AI boleh menyaring pola dalam kerja ilmiah sebagai sistem sosial, tetapi penetapan prioritas tetap 
memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Langkah operasional Bab 1 untuk kerja ilmiah sebagai sistem sosial ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan kerja ilmiah 
sebagai sistem sosial pada konteks Bab 1 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi 
dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

1.8 Peta argumen artikel 

Tantangan peta argumen artikel biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada peta argumen artikel, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam peta 
argumen artikel, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap peta argumen artikel perlu memisahkan gejala dari penyebab. Untuk 
kebutuhan peta argumen artikel, perubahan pada perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan 
pengalaman belajar dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku 
pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk peta argumen artikel membantu menemukan 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Kecerdasan Buatan sebagai Mitra Peneliti | IBM-ASMI 
 
 
 

Halaman 10 

kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Pada penerapan peta 
argumen artikel, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu 
cepat. 

Rancangan peta argumen artikel akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran peta argumen artikel 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada peta argumen artikel dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari 
oleh unit lain. 

Pilihan pada peta argumen artikel mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem peta argumen artikel yang sangat rinci mungkin membutuhkan 
data dan pemeliharaan besar. Ketika menilai peta argumen artikel, pendekatan yang lebih sederhana 
bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk 
peta argumen artikel adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang 
ditanggung. 

Langkah operasional Bab 1 untuk peta argumen artikel ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan peta argumen artikel pada konteks 
Bab 1 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

Sintesis Bab 1: Fokus "AI sebagai Mitra dalam Ekosistem Penelitian" menuntut hubungan yang jelas 
antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 1 perlu dibaca bersama 
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban 
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 

2. Perumusan Masalah dan Desain Penelitian 

Kemitraan yang baik dimulai dari masalah penelitian yang kuat. AI membantu memperbanyak 
kemungkinan, tetapi peneliti memilih pertanyaan yang penting dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2.1 Menemukan masalah yang bermakna 

Kasus menemukan masalah yang bermakna dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, 
pengguna, dan hasil yang jelas. Ketika menilai menemukan masalah yang bermakna, misalnya, kualitas 
umpan balik dan kesempatan memperbaiki kesalahan dipetakan untuk menemukan titik tunggu, 
kesalahan, dan kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam menemukan masalah yang 
bermakna diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan 
mekanisme banding. 

Kualitas menemukan masalah yang bermakna sangat bergantung pada kualitas data yang 
mendasarinya. Data untuk menemukan masalah yang bermakna perlu memiliki asal-usul, definisi, 
waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan batas pemakaian. Untuk kebutuhan menemukan 
masalah yang bermakna, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip 
minimisasi, menemukan masalah yang bermakna dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa 
memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja menemukan masalah yang bermakna tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. 
Pemeriksaan menemukan masalah yang bermakna harus membandingkan dampak menurut fakultas, 
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jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat menemukan 
masalah yang bermakna terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur 
alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Pada menemukan masalah yang bermakna, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga 
batas. Bagi pengelolaan menemukan masalah yang bermakna, pengguna perlu mengetahui alasan 
keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi 
menemukan masalah yang bermakna hanya bernilai bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga 
kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Langkah operasional Bab 2 untuk menemukan masalah yang bermakna ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan menemukan 
masalah yang bermakna pada konteks Bab 2 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil 
teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

2.2 Pemetaan teori dan konsep 

Pada pemetaan teori dan konsep, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Dalam 
konteks pemetaan teori dan konsep, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, 
data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi pemetaan teori dan konsep hanya 
bernilai bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih 
baik; daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan pemetaan teori dan konsep sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji pemetaan teori dan konsep, 
universitas mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan 
pengguna. Keputusan memperluas pemetaan teori dan konsep harus lahir dari bukti yang dapat 
diperiksa, bukan dari tekanan untuk tampak inovatif. 

Penerapan pemetaan teori dan konsep mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Bagi pengelolaan pemetaan teori dan 
konsep, otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, 
pemeliharaan, dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan pemetaan teori dan konsep memerlukan 
waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan pemetaan teori dan konsep adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam pemetaan teori dan konsep, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Ketika menilai pemetaan teori dan konsep, keputusan penting tetap 
perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

Langkah operasional Bab 2 untuk pemetaan teori dan konsep ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan pemetaan teori 
dan konsep pada konteks Bab 2 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat 
diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

2.3 Generasi hipotesis 

Ukuran keberhasilan generasi hipotesis adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam generasi hipotesis, efisiensi hanyalah 
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salah satu indikator. Bagi pengelolaan generasi hipotesis, keputusan penting tetap perlu dapat 
dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

generasi hipotesis menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan, menafsirkan maknanya, 
lalu mengubah keputusan secara terukur. Dalam generasi hipotesis, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks generasi 
hipotesis selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Tantangan generasi hipotesis biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada generasi hipotesis, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam 
generasi hipotesis, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap generasi hipotesis perlu memisahkan gejala dari penyebab. Ketika menilai 
generasi hipotesis, perubahan pada capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan dapat 
berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. 
Model untuk generasi hipotesis membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi 
lapangan menentukan tindakan. Untuk kebutuhan generasi hipotesis, cara ini mencegah label statistik 
berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Langkah operasional Bab 2 untuk generasi hipotesis ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan generasi hipotesis pada konteks 
Bab 2 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

2.4 Desain kualitatif 

Pembacaan terhadap desain kualitatif perlu memisahkan gejala dari penyebab. Bagi pengelolaan 
desain kualitatif, perubahan pada koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga 
kependidikan dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau 
kondisi eksternal. Model untuk desain kualitatif membantu menemukan kemungkinan hubungan, 
sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Ketika menilai desain kualitatif, cara ini 
mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan desain kualitatif akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran desain kualitatif 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada desain kualitatif dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh 
unit lain. 

Pilihan pada desain kualitatif mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem desain kualitatif yang sangat rinci mungkin membutuhkan data 
dan pemeliharaan besar. Dalam konteks desain kualitatif, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih 
mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk desain 
kualitatif adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 
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Kasus desain kualitatif dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil 
yang jelas. Dalam konteks desain kualitatif, misalnya, kondisi awal mahasiswa serta perubahan yang 
terjadi sepanjang semester dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam desain kualitatif diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan 
akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Langkah operasional Bab 2 untuk desain kualitatif ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan desain kualitatif pada konteks Bab 2 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

2.5 Desain kuantitatif 

Kasus desain kuantitatif dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil 
yang jelas. Pada penerapan desain kuantitatif, misalnya, indikator yang membantu organisasi belajar 
dari keputusan sebelumnya dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam desain kuantitatif diuji sebagai bantuan terbatas; 
keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas desain kuantitatif sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
desain kuantitatif perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan 
batas pemakaian. Dalam konteks desain kuantitatif, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak 
relevan. Dengan prinsip minimisasi, desain kuantitatif dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan 
tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja desain kuantitatif tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan desain 
kuantitatif harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, 
dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat desain kuantitatif terkonsentrasi pada kelompok 
tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang 
mudah digunakan. 

Pada desain kuantitatif, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Untuk kebutuhan 
desain kuantitatif, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, 
dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi desain kuantitatif hanya bernilai bila membantu dosen, 
mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja 
belum cukup. 

Langkah operasional Bab 2 untuk desain kuantitatif ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan desain kuantitatif pada konteks Bab 
2 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

2.6 Metode campuran 

Pada metode campuran, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Ketika menilai 
metode campuran, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, 
dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi metode campuran hanya bernilai bila membantu dosen, 
mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja 
belum cukup. 
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Pengembangan metode campuran sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji metode campuran, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas metode campuran harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Penerapan metode campuran mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Untuk kebutuhan metode campuran, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan metode campuran memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan metode campuran adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam metode campuran, efisiensi hanyalah 
salah satu indikator. Pada penerapan metode campuran, keputusan penting tetap perlu dapat 
dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

Langkah operasional Bab 2 untuk metode campuran ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan metode campuran pada konteks 
Bab 2 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

2.7 Preregistrasi dan rencana analisis 

Ukuran keberhasilan preregistrasi dan rencana analisis adalah kontribusinya pada tujuan 
universitas: pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, 
operasi yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam preregistrasi dan rencana 
analisis, efisiensi hanyalah salah satu indikator. Untuk kebutuhan preregistrasi dan rencana analisis, 
keputusan penting tetap perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

preregistrasi dan rencana analisis menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat 
membaca perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam preregistrasi dan rencana analisis, nilai AI tidak terletak 
pada banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks 
preregistrasi dan rencana analisis selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan 
pertimbangan yang dapat diperbarui dan diaudit. 

Tantangan preregistrasi dan rencana analisis biasanya bukan ketiadaan data, melainkan 
ketidakjelasan tujuan yang hendak dicapai. Pada preregistrasi dan rencana analisis, pimpinan perlu 
membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. 
AI boleh menyaring pola dalam preregistrasi dan rencana analisis, tetapi penetapan prioritas tetap 
memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap preregistrasi dan rencana analisis perlu memisahkan gejala dari penyebab. 
Pada penerapan preregistrasi dan rencana analisis, perubahan pada keseimbangan antara efisiensi, 
agensi, dan tanggung jawab manusia dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, 
perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk preregistrasi dan rencana analisis membantu 
menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Dalam 
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konteks preregistrasi dan rencana analisis, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi 
keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Langkah operasional Bab 2 untuk preregistrasi dan rencana analisis ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan preregistrasi dan 
rencana analisis pada konteks Bab 2 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi 
dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

2.8 Peran judgment peneliti 

Pembacaan terhadap peran judgment peneliti perlu memisahkan gejala dari penyebab. Untuk 
kebutuhan peran judgment peneliti, perubahan pada perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan 
pengalaman belajar dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku 
pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk peran judgment peneliti membantu menemukan 
kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Pada penerapan peran 
judgment peneliti, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang 
terlalu cepat. 

Rancangan peran judgment peneliti akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan 
tujuan, menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran peran judgment 
peneliti memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada peran judgment peneliti dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari 
oleh unit lain. 

Pilihan pada peran judgment peneliti mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem peran judgment peneliti yang sangat rinci mungkin 
membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Ketika menilai peran judgment peneliti, pendekatan yang 
lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran 
proporsional untuk peran judgment peneliti adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna 
dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus peran judgment peneliti dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, 
dan hasil yang jelas. Ketika menilai peran judgment peneliti, misalnya, risiko salah klasifikasi serta 
dampaknya terhadap kesempatan belajar dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan 
kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam peran judgment peneliti diuji sebagai bantuan 
terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Langkah operasional Bab 2 untuk peran judgment peneliti ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan peran judgment peneliti pada 
konteks Bab 2 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

Sintesis Bab 2: Fokus "Perumusan Masalah dan Desain Penelitian" menuntut hubungan yang jelas 
antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 2 perlu dibaca bersama 
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban 
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 
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3. Penelusuran Literatur dan Sintesis Pengetahuan 

Literatur bukan sekadar kumpulan dokumen. Nilai AI muncul ketika peneliti menggunakannya 
untuk menavigasi bukti, mengenali perdebatan, dan menguji interpretasi secara kritis. 

3.1 Pencarian literatur 

Kualitas pencarian literatur sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
pencarian literatur perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan 
batas pemakaian. Untuk kebutuhan pencarian literatur, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap 
jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, pencarian literatur dapat diarahkan pada bukti yang 
diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja pencarian literatur tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan pencarian 
literatur harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, 
dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat pencarian literatur terkonsentrasi pada kelompok 
tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang 
mudah digunakan. 

Pada pencarian literatur, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Bagi pengelolaan 
pencarian literatur, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, 
dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi pencarian literatur hanya bernilai bila membantu dosen, 
mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja 
belum cukup. 

Pengembangan pencarian literatur sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji pencarian literatur, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas pencarian literatur harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Langkah operasional Bab 3 untuk pencarian literatur ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan pencarian literatur pada konteks 
Bab 3 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

3.2 Strategi kata kunci 

Pengembangan strategi kata kunci sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji strategi kata kunci, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas strategi kata kunci harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Penerapan strategi kata kunci mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Bagi pengelolaan strategi kata kunci, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan strategi kata kunci memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 
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Ukuran keberhasilan strategi kata kunci adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam strategi kata kunci, efisiensi hanyalah 
salah satu indikator. Ketika menilai strategi kata kunci, keputusan penting tetap perlu dapat dijelaskan, 
dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

strategi kata kunci menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca capaian 
pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan, menafsirkan maknanya, lalu mengubah keputusan 
secara terukur. Dalam strategi kata kunci, nilai AI tidak terletak pada banyaknya keluaran, melainkan 
pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks strategi kata kunci selalu bergerak, hasil sistem 
harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan diaudit. 

Langkah operasional Bab 3 untuk strategi kata kunci ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan strategi kata kunci pada konteks 
Bab 3 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

3.3 Penyaringan sumber 

penyaringan sumber menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan, menafsirkan maknanya, 
lalu mengubah keputusan secara terukur. Dalam penyaringan sumber, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks penyaringan 
sumber selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Tantangan penyaringan sumber biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada penyaringan sumber, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam 
penyaringan sumber, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap penyaringan sumber perlu memisahkan gejala dari penyebab. Ketika menilai 
penyaringan sumber, perubahan pada capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan dapat 
berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. 
Model untuk penyaringan sumber membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan 
verifikasi lapangan menentukan tindakan. Untuk kebutuhan penyaringan sumber, cara ini mencegah 
label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan penyaringan sumber akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran penyaringan sumber 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada penyaringan sumber dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari 
oleh unit lain. 

Langkah operasional Bab 3 untuk penyaringan sumber ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan penyaringan sumber pada konteks 
Bab 3 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 
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3.4 Bibliometrik 

Rancangan bibliometrik akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, menguji 
intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran bibliometrik memperkaya 
pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi diperlukan agar 
perubahan pada bibliometrik dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada bibliometrik mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem bibliometrik yang sangat rinci mungkin membutuhkan data dan 
pemeliharaan besar. Dalam konteks bibliometrik, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah 
diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk bibliometrik adalah 
manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus bibliometrik dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil yang 
jelas. Dalam konteks bibliometrik, misalnya, kondisi awal mahasiswa serta perubahan yang terjadi 
sepanjang semester dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan intervensi. 
Pada tahap berikutnya, AI dalam bibliometrik diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan akhir tetap 
mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas bibliometrik sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
bibliometrik perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan batas 
pemakaian. Bagi pengelolaan bibliometrik, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. 
Dengan prinsip minimisasi, bibliometrik dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas 
pengawasan secara berlebihan. 

Langkah operasional Bab 3 untuk bibliometrik ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan bibliometrik pada konteks Bab 3 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

3.5 Systematic review 

Kualitas systematic review sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
systematic review perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan 
batas pemakaian. Dalam konteks systematic review, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap 
jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, systematic review dapat diarahkan pada bukti yang 
diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja systematic review tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan systematic 
review harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, dan 
kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat systematic review terkonsentrasi pada kelompok tertentu, 
desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang mudah 
digunakan. 

Pada systematic review, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Untuk kebutuhan 
systematic review, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, 
dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi systematic review hanya bernilai bila membantu dosen, 
mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja 
belum cukup. 
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Pengembangan systematic review sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji systematic review, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas systematic review harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Langkah operasional Bab 3 untuk systematic review ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan systematic review pada konteks Bab 
3 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

3.6 Membaca kritis keluaran AI 

Pengembangan membaca kritis keluaran ai sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji membaca kritis keluaran ai, 
universitas mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan 
pengguna. Keputusan memperluas membaca kritis keluaran ai harus lahir dari bukti yang dapat 
diperiksa, bukan dari tekanan untuk tampak inovatif. 

Penerapan membaca kritis keluaran ai mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Untuk kebutuhan membaca kritis 
keluaran ai, otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, 
pemeliharaan, dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan membaca kritis keluaran ai memerlukan 
waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan membaca kritis keluaran ai adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam membaca kritis keluaran ai, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Pada penerapan membaca kritis keluaran ai, keputusan penting tetap 
perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

membaca kritis keluaran ai menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung jawab manusia, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam membaca kritis keluaran ai, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks membaca kritis 
keluaran ai selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Langkah operasional Bab 3 untuk membaca kritis keluaran ai ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan membaca kritis keluaran ai 
pada konteks Bab 3 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

3.7 Pemetaan perdebatan 

pemetaan perdebatan menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam pemetaan perdebatan, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks pemetaan 
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perdebatan selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Tantangan pemetaan perdebatan biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada pemetaan perdebatan, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam 
pemetaan perdebatan, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap pemetaan perdebatan perlu memisahkan gejala dari penyebab. Pada 
penerapan pemetaan perdebatan, perubahan pada keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan 
tanggung jawab manusia dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku 
pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk pemetaan perdebatan membantu menemukan 
kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Dalam konteks 
pemetaan perdebatan, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang 
terlalu cepat. 

Rancangan pemetaan perdebatan akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan 
tujuan, menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran pemetaan 
perdebatan memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. 
Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada pemetaan perdebatan dapat ditelusuri, dibandingkan, 
dan dipelajari oleh unit lain. 

Langkah operasional Bab 3 untuk pemetaan perdebatan ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan pemetaan perdebatan pada 
konteks Bab 3 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

3.8 Kesenjangan penelitian 

Rancangan kesenjangan penelitian akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan 
tujuan, menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran kesenjangan 
penelitian memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. 
Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada kesenjangan penelitian dapat ditelusuri, dibandingkan, 
dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada kesenjangan penelitian mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem kesenjangan penelitian yang sangat rinci mungkin 
membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Ketika menilai kesenjangan penelitian, pendekatan yang 
lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran 
proporsional untuk kesenjangan penelitian adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna 
dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus kesenjangan penelitian dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan 
hasil yang jelas. Ketika menilai kesenjangan penelitian, misalnya, risiko salah klasifikasi serta 
dampaknya terhadap kesempatan belajar dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan 
kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam kesenjangan penelitian diuji sebagai bantuan 
terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Kecerdasan Buatan sebagai Mitra Peneliti | IBM-ASMI 
 
 
 

Halaman 21 

Kualitas kesenjangan penelitian sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data 
untuk kesenjangan penelitian perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Untuk kebutuhan kesenjangan penelitian, perekaman otomatis 
tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, kesenjangan penelitian dapat 
diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Langkah operasional Bab 3 untuk kesenjangan penelitian ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan kesenjangan penelitian pada 
konteks Bab 3 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

Matriks kerja sintesis literatur 

Tahap Pertanyaan peneliti Bukti yang disimpan 
Pencarian Apa cakupan dan istilah kunci? String pencarian dan basis data 
Penyaringan Mengapa sumber dipilih atau ditolak? Kriteria dan log seleksi 
Penilaian Seberapa kuat desain tiap studi? Rubrik kualitas 

Sintesis Pola apa yang konsisten atau 
bertentangan? Matriks temuan 

Pelaporan Bagaimana pembaca menelusuri 
proses? Protokol dan lampiran 

 
Sintesis Bab 3: Fokus "Penelusuran Literatur dan Sintesis Pengetahuan" menuntut hubungan yang jelas 
antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 3 perlu dibaca bersama 
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban 
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 

4. Data Penelitian dari Akuisisi hingga Provenance 

Data penelitian memiliki sejarah, konteks, dan keterbatasan. AI tidak menghapus kebutuhan akan 
desain pengumpulan, dokumentasi, dan perlindungan terhadap subjek penelitian. 

4.1 Sumber dan kualitas data 

Kinerja sumber dan kualitas data tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
sumber dan kualitas data harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, 
akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat sumber dan kualitas data 
terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, 
serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Pada sumber dan kualitas data, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Bagi 
pengelolaan sumber dan kualitas data, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, 
data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi sumber dan kualitas data hanya 
bernilai bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih 
baik; daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan sumber dan kualitas data sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji sumber dan kualitas data, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas sumber dan kualitas data harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan 
dari tekanan untuk tampak inovatif. 
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Penerapan sumber dan kualitas data mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Ketika menilai sumber dan kualitas 
data, otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, 
pemeliharaan, dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan sumber dan kualitas data memerlukan 
waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Langkah operasional Bab 4 untuk sumber dan kualitas data ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan sumber dan kualitas data pada 
konteks Bab 4 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

4.2 Pengumpulan data lapangan 

Penerapan pengumpulan data lapangan mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Bagi pengelolaan pengumpulan data 
lapangan, otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, 
pemeliharaan, dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan pengumpulan data lapangan 
memerlukan waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan pengumpulan data lapangan adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam pengumpulan data lapangan, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Ketika menilai pengumpulan data lapangan, keputusan penting tetap 
perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

pengumpulan data lapangan menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat 
membaca capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam pengumpulan data lapangan, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks pengumpulan 
data lapangan selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang 
dapat diperbarui dan diaudit. 

Tantangan pengumpulan data lapangan biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan 
tujuan yang hendak dicapai. Pada pengumpulan data lapangan, pimpinan perlu membedakan 
kebutuhan akademik, kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh 
menyaring pola dalam pengumpulan data lapangan, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan 
pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Langkah operasional Bab 4 untuk pengumpulan data lapangan ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan pengumpulan data 
lapangan pada konteks Bab 4 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat 
diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

4.3 Data sekunder 

Tantangan data sekunder biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan yang 
hendak dicapai. Pada data sekunder, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan 
operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam data sekunder, 
tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban 
manusia. 
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Pembacaan terhadap data sekunder perlu memisahkan gejala dari penyebab. Ketika menilai data 
sekunder, perubahan pada capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan dapat berkaitan 
dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk 
data sekunder membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan 
menentukan tindakan. Untuk kebutuhan data sekunder, cara ini mencegah label statistik berubah 
menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan data sekunder akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran data sekunder memperkaya 
pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi diperlukan agar 
perubahan pada data sekunder dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada data sekunder mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem data sekunder yang sangat rinci mungkin membutuhkan data 
dan pemeliharaan besar. Bagi pengelolaan data sekunder, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih 
mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk data 
sekunder adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Langkah operasional Bab 4 untuk data sekunder ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan data sekunder pada konteks Bab 4 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

4.4 Data teks dan multimodal 

Pilihan pada data teks dan multimodal mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, 
ketepatan, keterjelasan, dan perlindungan. Sistem data teks dan multimodal yang sangat rinci mungkin 
membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Dalam konteks data teks dan multimodal, pendekatan 
yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran 
proporsional untuk data teks dan multimodal adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna 
dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus data teks dan multimodal dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, 
dan hasil yang jelas. Dalam konteks data teks dan multimodal, misalnya, kondisi awal mahasiswa serta 
perubahan yang terjadi sepanjang semester dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan 
kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam data teks dan multimodal diuji sebagai 
bantuan terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas data teks dan multimodal sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data 
untuk data teks dan multimodal perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Bagi pengelolaan data teks dan multimodal, perekaman 
otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, data teks dan multimodal 
dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja data teks dan multimodal tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
data teks dan multimodal harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, 
akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat data teks dan multimodal 
terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, 
serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 
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Langkah operasional Bab 4 untuk data teks dan multimodal ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan data teks dan multimodal 
pada konteks Bab 4 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

4.5 Anotasi dan coding 

Kinerja anotasi dan coding tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan anotasi 
dan coding harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, 
dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat anotasi dan coding terkonsentrasi pada kelompok 
tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang 
mudah digunakan. 

Pada anotasi dan coding, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Untuk kebutuhan 
anotasi dan coding, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, 
dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi anotasi dan coding hanya bernilai bila membantu 
dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis 
saja belum cukup. 

Pengembangan anotasi dan coding sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji anotasi dan coding, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas anotasi dan coding harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Penerapan anotasi dan coding mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Pada penerapan anotasi dan coding, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan anotasi dan coding memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Langkah operasional Bab 4 untuk anotasi dan coding ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan anotasi dan coding pada konteks 
Bab 4 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

4.6 Data cleaning 

Penerapan data cleaning mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga kependidikan, 
mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Untuk kebutuhan data cleaning, otomasi dapat 
mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, dan penanganan 
pengecualian. Keberlanjutan data cleaning memerlukan waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan 
penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan data cleaning adalah kontribusinya pada tujuan universitas: pembelajaran 
yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi yang lebih 
tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam data cleaning, efisiensi hanyalah salah satu 
indikator. Pada penerapan data cleaning, keputusan penting tetap perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, 
dan bila perlu dihentikan. 
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data cleaning menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung jawab manusia, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam data cleaning, nilai AI tidak terletak pada banyaknya 
keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks data cleaning selalu 
bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan 
diaudit. 

Tantangan data cleaning biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan yang 
hendak dicapai. Pada data cleaning, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan 
operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam data cleaning, 
tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban 
manusia. 

Langkah operasional Bab 4 untuk data cleaning ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan data cleaning pada konteks Bab 4 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

4.7 Provenance dan metadata 

Tantangan provenance dan metadata biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan 
tujuan yang hendak dicapai. Pada provenance dan metadata, pimpinan perlu membedakan kebutuhan 
akademik, kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola 
dalam provenance dan metadata, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, 
dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap provenance dan metadata perlu memisahkan gejala dari penyebab. Pada 
penerapan provenance dan metadata, perubahan pada keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan 
tanggung jawab manusia dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku 
pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk provenance dan metadata membantu menemukan 
kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Dalam konteks 
provenance dan metadata, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional 
yang terlalu cepat. 

Rancangan provenance dan metadata akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan 
tujuan, menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran provenance dan 
metadata memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. 
Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada provenance dan metadata dapat ditelusuri, 
dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada provenance dan metadata mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, 
ketepatan, keterjelasan, dan perlindungan. Sistem provenance dan metadata yang sangat rinci 
mungkin membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Untuk kebutuhan provenance dan metadata, 
pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih 
terbatas. Ukuran proporsional untuk provenance dan metadata adalah manfaat yang benar-benar 
diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Langkah operasional Bab 4 untuk provenance dan metadata ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan provenance dan metadata 
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pada konteks Bab 4 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

4.8 Penyimpanan serta akses 

Pilihan pada penyimpanan serta akses mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, 
ketepatan, keterjelasan, dan perlindungan. Sistem penyimpanan serta akses yang sangat rinci mungkin 
membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Ketika menilai penyimpanan serta akses, pendekatan 
yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran 
proporsional untuk penyimpanan serta akses adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna 
dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus penyimpanan serta akses dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, 
dan hasil yang jelas. Ketika menilai penyimpanan serta akses, misalnya, risiko salah klasifikasi serta 
dampaknya terhadap kesempatan belajar dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan 
kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam penyimpanan serta akses diuji sebagai 
bantuan terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas penyimpanan serta akses sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data 
untuk penyimpanan serta akses perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Untuk kebutuhan penyimpanan serta akses, perekaman 
otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, penyimpanan serta akses 
dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja penyimpanan serta akses tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
penyimpanan serta akses harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, 
akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat penyimpanan serta akses 
terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, 
serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Langkah operasional Bab 4 untuk penyimpanan serta akses ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan penyimpanan serta akses 
pada konteks Bab 4 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

Sintesis Bab 4: Fokus "Data Penelitian dari Akuisisi hingga Provenance" menuntut hubungan yang jelas 
antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 4 perlu dibaca bersama 
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban 
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 

5. Analitik, Pemodelan, dan Interpretasi 
Analitik membantu mempercepat perhitungan dan eksplorasi, sedangkan peneliti menjelaskan 

asumsi, ketidakpastian, dan arti substantif dari hasil. 

5.1 Eksplorasi data 

Pada eksplorasi data, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Bagi pengelolaan 
eksplorasi data, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, dan 
pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi eksplorasi data hanya bernilai bila membantu dosen, 
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mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja 
belum cukup. 

Pengembangan eksplorasi data sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji eksplorasi data, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas eksplorasi data harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Penerapan eksplorasi data mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Ketika menilai eksplorasi data, otomasi 
dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, dan 
penanganan pengecualian. Keberlanjutan eksplorasi data memerlukan waktu kerja, kompetensi, 
dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan eksplorasi data adalah kontribusinya pada tujuan universitas: pembelajaran 
yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi yang lebih 
tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam eksplorasi data, efisiensi hanyalah salah satu 
indikator. Untuk kebutuhan eksplorasi data, keputusan penting tetap perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, 
dan bila perlu dihentikan. 

Langkah operasional Bab 5 untuk eksplorasi data ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan eksplorasi data pada konteks Bab 5 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

5.2 Statistika dan machine learning 

Ukuran keberhasilan statistika dan machine learning adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam statistika dan machine learning, 
efisiensi hanyalah salah satu indikator. Ketika menilai statistika dan machine learning, keputusan 
penting tetap perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

statistika dan machine learning menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat 
membaca capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam statistika dan machine learning, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks statistika dan 
machine learning selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang 
dapat diperbarui dan diaudit. 

Tantangan statistika dan machine learning biasanya bukan ketiadaan data, melainkan 
ketidakjelasan tujuan yang hendak dicapai. Pada statistika dan machine learning, pimpinan perlu 
membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. 
AI boleh menyaring pola dalam statistika dan machine learning, tetapi penetapan prioritas tetap 
memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap statistika dan machine learning perlu memisahkan gejala dari penyebab. 
Untuk kebutuhan statistika dan machine learning, perubahan pada perbedaan tempo, bahasa, 
perangkat, dan pengalaman belajar dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, 
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perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk statistika dan machine learning membantu 
menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Pada 
penerapan statistika dan machine learning, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi 
keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Langkah operasional Bab 5 untuk statistika dan machine learning ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan statistika dan 
machine learning pada konteks Bab 5 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi 
dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

5.3 Pemilihan model 

Pembacaan terhadap pemilihan model perlu memisahkan gejala dari penyebab. Ketika menilai 
pemilihan model, perubahan pada capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan dapat 
berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. 
Model untuk pemilihan model membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi 
lapangan menentukan tindakan. Untuk kebutuhan pemilihan model, cara ini mencegah label statistik 
berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan pemilihan model akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran pemilihan model 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada pemilihan model dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh 
unit lain. 

Pilihan pada pemilihan model mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem pemilihan model yang sangat rinci mungkin membutuhkan data 
dan pemeliharaan besar. Bagi pengelolaan pemilihan model, pendekatan yang lebih sederhana bisa 
lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk 
pemilihan model adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang 
ditanggung. 

Kasus pemilihan model dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil 
yang jelas. Bagi pengelolaan pemilihan model, misalnya, kualitas umpan balik dan kesempatan 
memperbaiki kesalahan dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam pemilihan model diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan 
akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Langkah operasional Bab 5 untuk pemilihan model ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan pemilihan model pada konteks Bab 
5 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

5.4 Validasi dan generalisasi 

Kasus validasi dan generalisasi dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, 
dan hasil yang jelas. Dalam konteks validasi dan generalisasi, misalnya, kondisi awal mahasiswa serta 
perubahan yang terjadi sepanjang semester dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan 
kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam validasi dan generalisasi diuji sebagai bantuan 
terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 
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Kualitas validasi dan generalisasi sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data 
untuk validasi dan generalisasi perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Bagi pengelolaan validasi dan generalisasi, perekaman otomatis 
tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, validasi dan generalisasi dapat 
diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja validasi dan generalisasi tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
validasi dan generalisasi harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, 
akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat validasi dan generalisasi 
terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, 
serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Pada validasi dan generalisasi, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Pada 
penerapan validasi dan generalisasi, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, 
data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi validasi dan generalisasi hanya 
bernilai bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih 
baik; daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Langkah operasional Bab 5 untuk validasi dan generalisasi ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan validasi dan generalisasi pada 
konteks Bab 5 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

5.5 Kausalitas dan prediksi 

Pada kausalitas dan prediksi, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Untuk 
kebutuhan kausalitas dan prediksi, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, 
data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi kausalitas dan prediksi hanya bernilai 
bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; 
daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan kausalitas dan prediksi sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji kausalitas dan prediksi, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas kausalitas dan prediksi harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari 
tekanan untuk tampak inovatif. 

Penerapan kausalitas dan prediksi mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Pada penerapan kausalitas dan 
prediksi, otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, 
pemeliharaan, dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan kausalitas dan prediksi memerlukan 
waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan kausalitas dan prediksi adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam kausalitas dan prediksi, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Dalam konteks kausalitas dan prediksi, keputusan penting tetap perlu 
dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 
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Langkah operasional Bab 5 untuk kausalitas dan prediksi ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan kausalitas dan prediksi pada 
konteks Bab 5 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

5.6 Analisis kualitatif berbantuan AI 

Ukuran keberhasilan analisis kualitatif berbantuan ai adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam analisis kualitatif berbantuan ai, 
efisiensi hanyalah salah satu indikator. Pada penerapan analisis kualitatif berbantuan ai, keputusan 
penting tetap perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

analisis kualitatif berbantuan ai menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat 
membaca keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung jawab manusia, menafsirkan 
maknanya, lalu mengubah keputusan secara terukur. Dalam analisis kualitatif berbantuan ai, nilai AI 
tidak terletak pada banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena 
konteks analisis kualitatif berbantuan ai selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai 
bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan diaudit. 

Tantangan analisis kualitatif berbantuan ai biasanya bukan ketiadaan data, melainkan 
ketidakjelasan tujuan yang hendak dicapai. Pada analisis kualitatif berbantuan ai, pimpinan perlu 
membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. 
AI boleh menyaring pola dalam analisis kualitatif berbantuan ai, tetapi penetapan prioritas tetap 
memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap analisis kualitatif berbantuan ai perlu memisahkan gejala dari penyebab. 
Dalam konteks analisis kualitatif berbantuan ai, perubahan pada koordinasi dosen, unit akademik, 
pengelola data, dan tenaga kependidikan dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, 
kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk analisis kualitatif berbantuan ai 
membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. 
Bagi pengelolaan analisis kualitatif berbantuan ai, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi 
keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Langkah operasional Bab 5 untuk analisis kualitatif berbantuan ai ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan analisis kualitatif 
berbantuan ai pada konteks Bab 5 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat 
diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

5.7 Visualisasi 

Pembacaan terhadap visualisasi perlu memisahkan gejala dari penyebab. Pada penerapan 
visualisasi, perubahan pada keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung jawab manusia dapat 
berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. 
Model untuk visualisasi membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi 
lapangan menentukan tindakan. Dalam konteks visualisasi, cara ini mencegah label statistik berubah 
menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan visualisasi akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, menguji 
intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran visualisasi memperkaya pemahaman 
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tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada 
visualisasi dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada visualisasi mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, keterjelasan, 
dan perlindungan. Sistem visualisasi yang sangat rinci mungkin membutuhkan data dan pemeliharaan 
besar. Untuk kebutuhan visualisasi, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, 
terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk visualisasi adalah manfaat 
yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus visualisasi dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil yang 
jelas. Untuk kebutuhan visualisasi, misalnya, indikator yang membantu organisasi belajar dari 
keputusan sebelumnya dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam visualisasi diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan akhir 
tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Langkah operasional Bab 5 untuk visualisasi ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan visualisasi pada konteks Bab 5 juga perlu 
menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman 
akademik dan kebutuhan pengguna. 

5.8 Ketidakpastian hasil 

Kasus ketidakpastian hasil dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan 
hasil yang jelas. Ketika menilai ketidakpastian hasil, misalnya, risiko salah klasifikasi serta dampaknya 
terhadap kesempatan belajar dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam ketidakpastian hasil diuji sebagai bantuan terbatas; 
keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas ketidakpastian hasil sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
ketidakpastian hasil perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan 
batas pemakaian. Untuk kebutuhan ketidakpastian hasil, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap 
jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, ketidakpastian hasil dapat diarahkan pada bukti yang 
diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja ketidakpastian hasil tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
ketidakpastian hasil harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses 
perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat ketidakpastian hasil terkonsentrasi pada 
kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme 
koreksi yang mudah digunakan. 

Pada ketidakpastian hasil, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Bagi 
pengelolaan ketidakpastian hasil, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data 
yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi ketidakpastian hasil hanya bernilai bila 
membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar 
istilah teknis saja belum cukup. 

Langkah operasional Bab 5 untuk ketidakpastian hasil ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan ketidakpastian hasil pada konteks 
Bab 5 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 
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Sintesis Bab 5: Fokus "Analitik, Pemodelan, dan Interpretasi" menuntut hubungan yang jelas antara 
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 5 perlu dibaca bersama dampaknya 
terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi, 
keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 

6. Penulisan Ilmiah, Pemrograman, dan Komunikasi 
Keluaran ilmiah tetap merupakan karya argumentatif. AI dapat membantu mengedit, memprogram, 

atau memvisualisasikan, namun klaim harus kembali pada bukti yang dapat diperiksa. 

6.1 Menyusun argumen 

Pengembangan menyusun argumen sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji menyusun argumen, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas menyusun argumen harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari 
tekanan untuk tampak inovatif. 

Penerapan menyusun argumen mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Ketika menilai menyusun argumen, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan menyusun argumen memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan menyusun argumen adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam menyusun argumen, efisiensi hanyalah 
salah satu indikator. Untuk kebutuhan menyusun argumen, keputusan penting tetap perlu dapat 
dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

menyusun argumen menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam menyusun argumen, nilai AI tidak terletak pada banyaknya 
keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks menyusun argumen selalu 
bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan 
diaudit. 

Langkah operasional Bab 6 untuk menyusun argumen ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan menyusun argumen pada konteks 
Bab 6 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

6.2 AI sebagai editor 

ai sebagai editor menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca capaian 
pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan, menafsirkan maknanya, lalu mengubah keputusan 
secara terukur. Dalam ai sebagai editor, nilai AI tidak terletak pada banyaknya keluaran, melainkan 
pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks ai sebagai editor selalu bergerak, hasil sistem 
harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan diaudit. 
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Tantangan ai sebagai editor biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan yang 
hendak dicapai. Pada ai sebagai editor, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan 
operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam ai sebagai editor, 
tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban 
manusia. 

Pembacaan terhadap ai sebagai editor perlu memisahkan gejala dari penyebab. Untuk kebutuhan 
ai sebagai editor, perubahan pada perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar 
dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi 
eksternal. Model untuk ai sebagai editor membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan 
verifikasi lapangan menentukan tindakan. Pada penerapan ai sebagai editor, cara ini mencegah label 
statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan ai sebagai editor akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran ai sebagai editor 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada ai sebagai editor dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh 
unit lain. 

Langkah operasional Bab 6 untuk ai sebagai editor ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan ai sebagai editor pada konteks Bab 6 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

6.3 Pemrograman dan debugging 

Rancangan pemrograman dan debugging akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: 
menetapkan tujuan, menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran 
pemrograman dan debugging memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan 
pekerjaan nyata. Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada pemrograman dan debugging dapat 
ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada pemrograman dan debugging mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, 
ketepatan, keterjelasan, dan perlindungan. Sistem pemrograman dan debugging yang sangat rinci 
mungkin membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Bagi pengelolaan pemrograman dan debugging, 
pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih 
terbatas. Ukuran proporsional untuk pemrograman dan debugging adalah manfaat yang benar-benar 
diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus pemrograman dan debugging dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, 
pengguna, dan hasil yang jelas. Bagi pengelolaan pemrograman dan debugging, misalnya, kualitas 
umpan balik dan kesempatan memperbaiki kesalahan dipetakan untuk menemukan titik tunggu, 
kesalahan, dan kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam pemrograman dan debugging 
diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan 
mekanisme banding. 

Kualitas pemrograman dan debugging sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. 
Data untuk pemrograman dan debugging perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Ketika menilai pemrograman dan debugging, perekaman 
otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, pemrograman dan 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Kecerdasan Buatan sebagai Mitra Peneliti | IBM-ASMI 
 
 
 

Halaman 34 

debugging dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara 
berlebihan. 

Langkah operasional Bab 6 untuk pemrograman dan debugging ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan pemrograman dan 
debugging pada konteks Bab 6 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat 
diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

6.4 Membuat tabel serta grafik 

Kualitas membuat tabel serta grafik sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. 
Data untuk membuat tabel serta grafik perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Bagi pengelolaan membuat tabel serta grafik, perekaman 
otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, membuat tabel serta grafik 
dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja membuat tabel serta grafik tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
membuat tabel serta grafik harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, 
akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat membuat tabel serta grafik 
terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, 
serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Pada membuat tabel serta grafik, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Pada 
penerapan membuat tabel serta grafik, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, 
data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi membuat tabel serta grafik hanya 
bernilai bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih 
baik; daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan membuat tabel serta grafik sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji membuat tabel serta grafik, 
universitas mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan 
pengguna. Keputusan memperluas membuat tabel serta grafik harus lahir dari bukti yang dapat 
diperiksa, bukan dari tekanan untuk tampak inovatif. 

Langkah operasional Bab 6 untuk membuat tabel serta grafik ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan membuat tabel serta grafik 
pada konteks Bab 6 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

6.5 Presentasi temuan 

Pengembangan presentasi temuan sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji presentasi temuan, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas presentasi temuan harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Penerapan presentasi temuan mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Pada penerapan presentasi temuan, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
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dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan presentasi temuan memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan presentasi temuan adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam presentasi temuan, efisiensi hanyalah 
salah satu indikator. Dalam konteks presentasi temuan, keputusan penting tetap perlu dapat 
dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

presentasi temuan menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan, menafsirkan maknanya, 
lalu mengubah keputusan secara terukur. Dalam presentasi temuan, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks presentasi 
temuan selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Langkah operasional Bab 6 untuk presentasi temuan ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan presentasi temuan pada konteks 
Bab 6 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

6.6 Terjemahan ilmiah 

terjemahan ilmiah menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung jawab manusia, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam terjemahan ilmiah, nilai AI tidak terletak pada banyaknya 
keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks terjemahan ilmiah selalu 
bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan 
diaudit. 

Tantangan terjemahan ilmiah biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada terjemahan ilmiah, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam 
terjemahan ilmiah, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap terjemahan ilmiah perlu memisahkan gejala dari penyebab. Dalam konteks 
terjemahan ilmiah, perubahan pada koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga 
kependidikan dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau 
kondisi eksternal. Model untuk terjemahan ilmiah membantu menemukan kemungkinan hubungan, 
sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Bagi pengelolaan terjemahan ilmiah, cara ini 
mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan terjemahan ilmiah akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran terjemahan ilmiah 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada terjemahan ilmiah dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh 
unit lain. 
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Langkah operasional Bab 6 untuk terjemahan ilmiah ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan terjemahan ilmiah pada konteks 
Bab 6 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

6.7 Respons terhadap reviewer 

Rancangan respons terhadap reviewer akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan 
tujuan, menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran respons terhadap 
reviewer memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. 
Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada respons terhadap reviewer dapat ditelusuri, 
dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada respons terhadap reviewer mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, 
ketepatan, keterjelasan, dan perlindungan. Sistem respons terhadap reviewer yang sangat rinci 
mungkin membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Untuk kebutuhan respons terhadap reviewer, 
pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih 
terbatas. Ukuran proporsional untuk respons terhadap reviewer adalah manfaat yang benar-benar 
diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus respons terhadap reviewer dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, 
dan hasil yang jelas. Untuk kebutuhan respons terhadap reviewer, misalnya, indikator yang membantu 
organisasi belajar dari keputusan sebelumnya dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, 
dan kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam respons terhadap reviewer diuji sebagai 
bantuan terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas respons terhadap reviewer sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. 
Data untuk respons terhadap reviewer perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Pada penerapan respons terhadap reviewer, perekaman 
otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, respons terhadap reviewer 
dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Langkah operasional Bab 6 untuk respons terhadap reviewer ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan respons terhadap reviewer 
pada konteks Bab 6 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

6.8 Batas bantuan generatif 

Kualitas batas bantuan generatif sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data 
untuk batas bantuan generatif perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Untuk kebutuhan batas bantuan generatif, perekaman otomatis 
tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, batas bantuan generatif dapat 
diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja batas bantuan generatif tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan batas 
bantuan generatif harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses 
perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat batas bantuan generatif terkonsentrasi pada 
kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme 
koreksi yang mudah digunakan. 
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Pada batas bantuan generatif, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Bagi 
pengelolaan batas bantuan generatif, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, 
data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi batas bantuan generatif hanya 
bernilai bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih 
baik; daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan batas bantuan generatif sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji batas bantuan generatif, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas batas bantuan generatif harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari 
tekanan untuk tampak inovatif. 

Langkah operasional Bab 6 untuk batas bantuan generatif ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan batas bantuan generatif pada 
konteks Bab 6 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

Sintesis Bab 6: Fokus "Penulisan Ilmiah, Pemrograman, dan Komunikasi" menuntut hubungan yang 
jelas antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 6 perlu dibaca bersama 
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban 
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 

7. Open Science, Reproducibility, dan Integritas Bukti 
Kepercayaan terhadap penelitian dibangun melalui jejak kerja yang dapat ditelusuri. Keterbukaan 

harus proporsional dengan privasi, keamanan, dan hak para pemilik data. 

7.1 Reproducible workflow 

Penerapan reproducible workflow mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Ketika menilai reproducible workflow, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan reproducible workflow memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan reproducible workflow adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam reproducible workflow, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Untuk kebutuhan reproducible workflow, keputusan penting tetap perlu 
dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

reproducible workflow menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam reproducible workflow, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks reproducible 
workflow selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Tantangan reproducible workflow biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada reproducible workflow, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
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kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam 
reproducible workflow, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Langkah operasional Bab 7 untuk reproducible workflow ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan reproducible workflow pada 
konteks Bab 7 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

7.2 Berbagi data 

Tantangan berbagi data biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan yang 
hendak dicapai. Pada berbagi data, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan 
operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam berbagi data, 
tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban 
manusia. 

Pembacaan terhadap berbagi data perlu memisahkan gejala dari penyebab. Untuk kebutuhan 
berbagi data, perubahan pada perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar dapat 
berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. 
Model untuk berbagi data membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi 
lapangan menentukan tindakan. Pada penerapan berbagi data, cara ini mencegah label statistik 
berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan berbagi data akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, menguji 
intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran berbagi data memperkaya 
pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi diperlukan agar 
perubahan pada berbagi data dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada berbagi data mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem berbagi data yang sangat rinci mungkin membutuhkan data dan 
pemeliharaan besar. Ketika menilai berbagi data, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah 
diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk berbagi data adalah 
manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Langkah operasional Bab 7 untuk berbagi data ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan berbagi data pada konteks Bab 7 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

7.3 Berbagi kode 

Pilihan pada berbagi kode mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem berbagi kode yang sangat rinci mungkin membutuhkan data 
dan pemeliharaan besar. Bagi pengelolaan berbagi kode, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih 
mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk berbagi 
kode adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus berbagi kode dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil yang 
jelas. Bagi pengelolaan berbagi kode, misalnya, kualitas umpan balik dan kesempatan memperbaiki 
kesalahan dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan intervensi. Pada 
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tahap berikutnya, AI dalam berbagi kode diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan akhir tetap 
mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas berbagi kode sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
berbagi kode perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan batas 
pemakaian. Ketika menilai berbagi kode, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. 
Dengan prinsip minimisasi, berbagi kode dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa 
memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja berbagi kode tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan berbagi kode 
harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, dan 
kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat berbagi kode terkonsentrasi pada kelompok tertentu, 
desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang mudah 
digunakan. 

Langkah operasional Bab 7 untuk berbagi kode ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan berbagi kode pada konteks Bab 7 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

7.4 Version control 

Kinerja version control tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan version 
control harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, 
dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat version control terkonsentrasi pada kelompok tertentu, 
desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang mudah 
digunakan. 

Pada version control, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Pada penerapan 
version control, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, dan 
pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi version control hanya bernilai bila membantu dosen, 
mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja 
belum cukup. 

Pengembangan version control sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji version control, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas version control harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Penerapan version control mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Dalam konteks version control, otomasi 
dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, dan 
penanganan pengecualian. Keberlanjutan version control memerlukan waktu kerja, kompetensi, 
dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Langkah operasional Bab 7 untuk version control ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan version control pada konteks Bab 7 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 
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7.5 Dokumentasi model 

Penerapan dokumentasi model mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Pada penerapan dokumentasi model, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan dokumentasi model memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan dokumentasi model adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam dokumentasi model, efisiensi hanyalah 
salah satu indikator. Dalam konteks dokumentasi model, keputusan penting tetap perlu dapat 
dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

dokumentasi model menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan, menafsirkan maknanya, 
lalu mengubah keputusan secara terukur. Dalam dokumentasi model, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks dokumentasi 
model selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Tantangan dokumentasi model biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada dokumentasi model, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam 
dokumentasi model, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Langkah operasional Bab 7 untuk dokumentasi model ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan dokumentasi model pada konteks 
Bab 7 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

7.6 Replikasi 

Tantangan replikasi biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan yang hendak 
dicapai. Pada replikasi, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan operasional, 
dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam replikasi, tetapi penetapan 
prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap replikasi perlu memisahkan gejala dari penyebab. Dalam konteks replikasi, 
perubahan pada koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan dapat 
berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. 
Model untuk replikasi membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan 
menentukan tindakan. Bagi pengelolaan replikasi, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi 
keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan replikasi akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, menguji 
intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran replikasi memperkaya pemahaman 
tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada 
replikasi dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 
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Pilihan pada replikasi mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, keterjelasan, 
dan perlindungan. Sistem replikasi yang sangat rinci mungkin membutuhkan data dan pemeliharaan 
besar. Pada penerapan replikasi, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama 
ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk replikasi adalah manfaat yang benar-
benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Langkah operasional Bab 7 untuk replikasi ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan replikasi pada konteks Bab 7 juga perlu 
menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman 
akademik dan kebutuhan pengguna. 

7.7 Peer review 

Pilihan pada peer review mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem peer review yang sangat rinci mungkin membutuhkan data dan 
pemeliharaan besar. Untuk kebutuhan peer review, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah 
diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk peer review adalah 
manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus peer review dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil yang 
jelas. Untuk kebutuhan peer review, misalnya, indikator yang membantu organisasi belajar dari 
keputusan sebelumnya dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam peer review diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan akhir 
tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas peer review sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk peer 
review perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan batas 
pemakaian. Pada penerapan peer review, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. 
Dengan prinsip minimisasi, peer review dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas 
pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja peer review tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan peer review harus 
membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, dan kondisi 
sosial yang relevan. Ketika manfaat peer review terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu 
menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Langkah operasional Bab 7 untuk peer review ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan peer review pada konteks Bab 7 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

7.8 Pengetahuan terbuka 

Kinerja pengetahuan terbuka tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
pengetahuan terbuka harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses 
perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat pengetahuan terbuka terkonsentrasi pada 
kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme 
koreksi yang mudah digunakan. 

Pada pengetahuan terbuka, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Bagi 
pengelolaan pengetahuan terbuka, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, 
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data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi pengetahuan terbuka hanya bernilai 
bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; 
daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan pengetahuan terbuka sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji pengetahuan terbuka, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas pengetahuan terbuka harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari 
tekanan untuk tampak inovatif. 

Penerapan pengetahuan terbuka mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Ketika menilai pengetahuan terbuka, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan pengetahuan terbuka memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Langkah operasional Bab 7 untuk pengetahuan terbuka ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan pengetahuan terbuka pada konteks 
Bab 7 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

Matriks reproducibility 

Komponen Minimum yang dibagikan Manfaat 
Data Definisi, format, dan akses yang sah Pemeriksaan input 
Kode Skrip, dependensi, dan instruksi Pengulangan analisis 
Model Versi, parameter, dan batas Penelusuran keluaran 
Proses Log perubahan dan keputusan Audit metodologis 
Hasil Tabel, grafik, dan catatan Komunikasi yang dapat diuji 

 
Sintesis Bab 7: Fokus "Open Science, Reproducibility, dan Integritas Bukti" menuntut hubungan yang 
jelas antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 7 perlu dibaca bersama 
dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban 
dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 

8. Etika, Bias, Privasi, dan Kepengarangan 

Etika penelitian harus mencakup sistem AI, manusia yang memakainya, dan pihak yang terdampak 
oleh pengetahuan yang dihasilkan. 

8.1 Persetujuan penelitian 

Ukuran keberhasilan persetujuan penelitian adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam persetujuan penelitian, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Untuk kebutuhan persetujuan penelitian, keputusan penting tetap perlu 
dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

persetujuan penelitian menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam persetujuan penelitian, nilai AI tidak terletak pada 
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banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks persetujuan 
penelitian selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Tantangan persetujuan penelitian biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada persetujuan penelitian, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam 
persetujuan penelitian, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap persetujuan penelitian perlu memisahkan gejala dari penyebab. Pada 
penerapan persetujuan penelitian, perubahan pada keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan 
tanggung jawab manusia dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku 
pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk persetujuan penelitian membantu menemukan 
kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Dalam konteks 
persetujuan penelitian, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang 
terlalu cepat. 

Langkah operasional Bab 8 untuk persetujuan penelitian ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan persetujuan penelitian pada 
konteks Bab 8 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

8.2 Bias data 

Pembacaan terhadap bias data perlu memisahkan gejala dari penyebab. Untuk kebutuhan bias 
data, perubahan pada perbedaan tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar dapat berkaitan 
dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk 
bias data membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan 
tindakan. Pada penerapan bias data, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan 
institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan bias data akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, menguji 
intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran bias data memperkaya pemahaman 
tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada 
bias data dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada bias data mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, keterjelasan, 
dan perlindungan. Sistem bias data yang sangat rinci mungkin membutuhkan data dan pemeliharaan 
besar. Ketika menilai bias data, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama 
ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk bias data adalah manfaat yang benar-
benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus bias data dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil yang 
jelas. Ketika menilai bias data, misalnya, risiko salah klasifikasi serta dampaknya terhadap kesempatan 
belajar dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan intervensi. Pada tahap 
berikutnya, AI dalam bias data diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan 
akademik, bukti, dan mekanisme banding. 
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Langkah operasional Bab 8 untuk bias data ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan bias data pada konteks Bab 8 juga perlu 
menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman 
akademik dan kebutuhan pengguna. 

8.3 Keadilan metode 

Kasus keadilan metode dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil 
yang jelas. Bagi pengelolaan keadilan metode, misalnya, kualitas umpan balik dan kesempatan 
memperbaiki kesalahan dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam keadilan metode diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan 
akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas keadilan metode sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
keadilan metode perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan 
batas pemakaian. Ketika menilai keadilan metode, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak 
relevan. Dengan prinsip minimisasi, keadilan metode dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan 
tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja keadilan metode tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan keadilan 
metode harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, 
dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat keadilan metode terkonsentrasi pada kelompok 
tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang 
mudah digunakan. 

Pada keadilan metode, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Dalam konteks 
keadilan metode, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, 
dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi keadilan metode hanya bernilai bila membantu dosen, 
mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja 
belum cukup. 

Langkah operasional Bab 8 untuk keadilan metode ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan keadilan metode pada konteks Bab 
8 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

8.4 Privasi dan kerahasiaan 

Pada privasi dan kerahasiaan, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Pada 
penerapan privasi dan kerahasiaan, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, 
data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi privasi dan kerahasiaan hanya 
bernilai bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih 
baik; daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan privasi dan kerahasiaan sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji privasi dan kerahasiaan, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas privasi dan kerahasiaan harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari 
tekanan untuk tampak inovatif. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Kecerdasan Buatan sebagai Mitra Peneliti | IBM-ASMI 
 
 
 

Halaman 45 

Penerapan privasi dan kerahasiaan mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Dalam konteks privasi dan kerahasiaan, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan privasi dan kerahasiaan memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan privasi dan kerahasiaan adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam privasi dan kerahasiaan, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Bagi pengelolaan privasi dan kerahasiaan, keputusan penting tetap perlu 
dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

Langkah operasional Bab 8 untuk privasi dan kerahasiaan ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan privasi dan kerahasiaan pada 
konteks Bab 8 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

8.5 Risiko halusinasi 

Ukuran keberhasilan risiko halusinasi adalah kontribusinya pada tujuan universitas: pembelajaran 
yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi yang lebih 
tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam risiko halusinasi, efisiensi hanyalah salah satu 
indikator. Dalam konteks risiko halusinasi, keputusan penting tetap perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, 
dan bila perlu dihentikan. 

risiko halusinasi menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca koordinasi 
dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam risiko halusinasi, nilai AI tidak terletak pada banyaknya 
keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks risiko halusinasi selalu 
bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan 
diaudit. 

Tantangan risiko halusinasi biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan yang 
hendak dicapai. Pada risiko halusinasi, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan 
operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam risiko halusinasi, 
tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban 
manusia. 

Pembacaan terhadap risiko halusinasi perlu memisahkan gejala dari penyebab. Bagi pengelolaan 
risiko halusinasi, perubahan pada capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan dapat 
berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi eksternal. 
Model untuk risiko halusinasi membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi 
lapangan menentukan tindakan. Ketika menilai risiko halusinasi, cara ini mencegah label statistik 
berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Langkah operasional Bab 8 untuk risiko halusinasi ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan risiko halusinasi pada konteks Bab 8 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 
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8.6 Plagiarisme dan fabrikasi 

Pembacaan terhadap plagiarisme dan fabrikasi perlu memisahkan gejala dari penyebab. Dalam 
konteks plagiarisme dan fabrikasi, perubahan pada koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, 
dan tenaga kependidikan dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku 
pengguna, atau kondisi eksternal. Model untuk plagiarisme dan fabrikasi membantu menemukan 
kemungkinan hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Bagi pengelolaan 
plagiarisme dan fabrikasi, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional 
yang terlalu cepat. 

Rancangan plagiarisme dan fabrikasi akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan 
tujuan, menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran plagiarisme dan 
fabrikasi memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. 
Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada plagiarisme dan fabrikasi dapat ditelusuri, 
dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada plagiarisme dan fabrikasi mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, 
ketepatan, keterjelasan, dan perlindungan. Sistem plagiarisme dan fabrikasi yang sangat rinci mungkin 
membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Pada penerapan plagiarisme dan fabrikasi, pendekatan 
yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran 
proporsional untuk plagiarisme dan fabrikasi adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna 
dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus plagiarisme dan fabrikasi dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, 
dan hasil yang jelas. Pada penerapan plagiarisme dan fabrikasi, misalnya, kondisi awal mahasiswa 
serta perubahan yang terjadi sepanjang semester dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, 
dan kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam plagiarisme dan fabrikasi diuji sebagai 
bantuan terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Langkah operasional Bab 8 untuk plagiarisme dan fabrikasi ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan plagiarisme dan fabrikasi pada 
konteks Bab 8 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

8.7 Kepengarangan 

Kasus kepengarangan dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil 
yang jelas. Untuk kebutuhan kepengarangan, misalnya, indikator yang membantu organisasi belajar 
dari keputusan sebelumnya dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam kepengarangan diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan 
akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas kepengarangan sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
kepengarangan perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan 
batas pemakaian. Pada penerapan kepengarangan, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak 
relevan. Dengan prinsip minimisasi, kepengarangan dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa 
memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja kepengarangan tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
kepengarangan harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses 
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perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat kepengarangan terkonsentrasi pada 
kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme 
koreksi yang mudah digunakan. 

Pada kepengarangan, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Ketika menilai 
kepengarangan, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, dan 
pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi kepengarangan hanya bernilai bila membantu dosen, 
mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja 
belum cukup. 

Langkah operasional Bab 8 untuk kepengarangan ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan kepengarangan pada konteks Bab 8 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

8.8 Akuntabilitas keputusan 

Pada akuntabilitas keputusan, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Bagi 
pengelolaan akuntabilitas keputusan, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, 
data yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi akuntabilitas keputusan hanya 
bernilai bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih 
baik; daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan akuntabilitas keputusan sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji akuntabilitas keputusan, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas akuntabilitas keputusan harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari 
tekanan untuk tampak inovatif. 

Penerapan akuntabilitas keputusan mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Ketika menilai akuntabilitas keputusan, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan akuntabilitas keputusan memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan akuntabilitas keputusan adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam akuntabilitas keputusan, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Untuk kebutuhan akuntabilitas keputusan, keputusan penting tetap 
perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

Langkah operasional Bab 8 untuk akuntabilitas keputusan ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan akuntabilitas keputusan pada 
konteks Bab 8 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

Sintesis Bab 8: Fokus "Etika, Bias, Privasi, dan Kepengarangan" menuntut hubungan yang jelas antara 
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 8 perlu dibaca bersama dampaknya 
terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi, 
keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 
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9. Organisasi Tim dan Kapabilitas Peneliti 
Kemitraan AI mengubah organisasi penelitian. Kompetensi baru perlu dipadukan dengan disiplin 

ilmiah, kepemimpinan, mentoring, dan infrastruktur yang memadai. 

9.1 Pembagian kerja 

pembagian kerja menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca perbedaan 
tempo, bahasa, perangkat, dan pengalaman belajar, menafsirkan maknanya, lalu mengubah keputusan 
secara terukur. Dalam pembagian kerja, nilai AI tidak terletak pada banyaknya keluaran, melainkan 
pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks pembagian kerja selalu bergerak, hasil sistem 
harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan diaudit. 

Tantangan pembagian kerja biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan yang 
hendak dicapai. Pada pembagian kerja, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan 
operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam pembagian kerja, 
tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban 
manusia. 

Pembacaan terhadap pembagian kerja perlu memisahkan gejala dari penyebab. Pada penerapan 
pembagian kerja, perubahan pada keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung jawab manusia 
dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau kondisi 
eksternal. Model untuk pembagian kerja membantu menemukan kemungkinan hubungan, sedangkan 
verifikasi lapangan menentukan tindakan. Dalam konteks pembagian kerja, cara ini mencegah label 
statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan pembagian kerja akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran pembagian kerja 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada pembagian kerja dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh 
unit lain. 

Langkah operasional Bab 9 untuk pembagian kerja ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan pembagian kerja pada konteks Bab 9 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

9.2 AI literacy peneliti 

Rancangan ai literacy peneliti akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran ai literacy peneliti 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada ai literacy peneliti dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh 
unit lain. 

Pilihan pada ai literacy peneliti mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem ai literacy peneliti yang sangat rinci mungkin membutuhkan 
data dan pemeliharaan besar. Ketika menilai ai literacy peneliti, pendekatan yang lebih sederhana bisa 
lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk ai 
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literacy peneliti adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang 
ditanggung. 

Kasus ai literacy peneliti dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil 
yang jelas. Ketika menilai ai literacy peneliti, misalnya, risiko salah klasifikasi serta dampaknya 
terhadap kesempatan belajar dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam ai literacy peneliti diuji sebagai bantuan terbatas; 
keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas ai literacy peneliti sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk ai 
literacy peneliti perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan 
batas pemakaian. Untuk kebutuhan ai literacy peneliti, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap 
jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, ai literacy peneliti dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan 
tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Langkah operasional Bab 9 untuk ai literacy peneliti ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan ai literacy peneliti pada konteks Bab 
9 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

9.3 Kolaborasi lintas disiplin 

Kualitas kolaborasi lintas disiplin sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data 
untuk kolaborasi lintas disiplin perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Ketika menilai kolaborasi lintas disiplin, perekaman otomatis 
tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, kolaborasi lintas disiplin dapat 
diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja kolaborasi lintas disiplin tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
kolaborasi lintas disiplin harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, 
akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat kolaborasi lintas disiplin 
terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, 
serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Pada kolaborasi lintas disiplin, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Dalam 
konteks kolaborasi lintas disiplin, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data 
yang dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi kolaborasi lintas disiplin hanya bernilai 
bila membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; 
daftar istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan kolaborasi lintas disiplin sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji kolaborasi lintas disiplin, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas kolaborasi lintas disiplin harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari 
tekanan untuk tampak inovatif. 

Langkah operasional Bab 9 untuk kolaborasi lintas disiplin ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan kolaborasi lintas disiplin pada 
konteks Bab 9 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 
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9.4 Mentoring 

Pengembangan mentoring sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik proses, 
dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji mentoring, universitas mencatat manfaat, kesalahan, 
biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan memperluas 
mentoring harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk tampak inovatif. 

Penerapan mentoring mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga kependidikan, 
mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Dalam konteks mentoring, otomasi dapat mengurangi 
pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, dan penanganan 
pengecualian. Keberlanjutan mentoring memerlukan waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan 
penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan mentoring adalah kontribusinya pada tujuan universitas: pembelajaran yang 
lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi yang lebih tangguh, 
dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam mentoring, efisiensi hanyalah salah satu indikator. Bagi 
pengelolaan mentoring, keputusan penting tetap perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu 
dihentikan. 

mentoring menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca capaian 
pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan, menafsirkan maknanya, lalu mengubah keputusan 
secara terukur. Dalam mentoring, nilai AI tidak terletak pada banyaknya keluaran, melainkan pada 
ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks mentoring selalu bergerak, hasil sistem harus 
diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan diaudit. 

Langkah operasional Bab 9 untuk mentoring ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan mentoring pada konteks Bab 9 juga perlu 
menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan pengalaman 
akademik dan kebutuhan pengguna. 

9.5 Infrastruktur laboratorium 

infrastruktur laboratorium menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
koordinasi dosen, unit akademik, pengelola data, dan tenaga kependidikan, menafsirkan maknanya, 
lalu mengubah keputusan secara terukur. Dalam infrastruktur laboratorium, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks infrastruktur 
laboratorium selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Tantangan infrastruktur laboratorium biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan 
tujuan yang hendak dicapai. Pada infrastruktur laboratorium, pimpinan perlu membedakan kebutuhan 
akademik, kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola 
dalam infrastruktur laboratorium, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, 
dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap infrastruktur laboratorium perlu memisahkan gejala dari penyebab. Bagi 
pengelolaan infrastruktur laboratorium, perubahan pada capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti 
penguasaan dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau 
kondisi eksternal. Model untuk infrastruktur laboratorium membantu menemukan kemungkinan 
hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Ketika menilai infrastruktur 
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laboratorium, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu 
cepat. 

Rancangan infrastruktur laboratorium akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan 
tujuan, menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran infrastruktur 
laboratorium memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. 
Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada infrastruktur laboratorium dapat ditelusuri, 
dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Langkah operasional Bab 9 untuk infrastruktur laboratorium ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan infrastruktur laboratorium 
pada konteks Bab 9 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

9.6 Manajemen proyek 

Rancangan manajemen proyek akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran manajemen proyek 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada manajemen proyek dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari oleh 
unit lain. 

Pilihan pada manajemen proyek mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem manajemen proyek yang sangat rinci mungkin membutuhkan 
data dan pemeliharaan besar. Pada penerapan manajemen proyek, pendekatan yang lebih sederhana 
bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk 
manajemen proyek adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang 
ditanggung. 

Kasus manajemen proyek dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan 
hasil yang jelas. Pada penerapan manajemen proyek, misalnya, kondisi awal mahasiswa serta 
perubahan yang terjadi sepanjang semester dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan 
kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam manajemen proyek diuji sebagai bantuan 
terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas manajemen proyek sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
manajemen proyek perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan 
batas pemakaian. Dalam konteks manajemen proyek, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap 
jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, manajemen proyek dapat diarahkan pada bukti yang 
diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Langkah operasional Bab 9 untuk manajemen proyek ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan manajemen proyek pada konteks 
Bab 9 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

9.7 Evaluasi kinerja ilmiah 

Kualitas evaluasi kinerja ilmiah sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data 
untuk evaluasi kinerja ilmiah perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Pada penerapan evaluasi kinerja ilmiah, perekaman otomatis 
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tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, evaluasi kinerja ilmiah dapat 
diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja evaluasi kinerja ilmiah tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
evaluasi kinerja ilmiah harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses 
perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat evaluasi kinerja ilmiah terkonsentrasi pada 
kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme 
koreksi yang mudah digunakan. 

Pada evaluasi kinerja ilmiah, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Ketika menilai 
evaluasi kinerja ilmiah, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang 
dipakai, dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi evaluasi kinerja ilmiah hanya bernilai bila 
membantu dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar 
istilah teknis saja belum cukup. 

Pengembangan evaluasi kinerja ilmiah sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji evaluasi kinerja ilmiah, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas evaluasi kinerja ilmiah harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari 
tekanan untuk tampak inovatif. 

Langkah operasional Bab 9 untuk evaluasi kinerja ilmiah ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan evaluasi kinerja ilmiah pada 
konteks Bab 9 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

9.8 Kesenjangan kapasitas 

Pengembangan kesenjangan kapasitas sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, 
pemilik proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji kesenjangan kapasitas, universitas 
mencatat manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. 
Keputusan memperluas kesenjangan kapasitas harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari 
tekanan untuk tampak inovatif. 

Penerapan kesenjangan kapasitas mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Ketika menilai kesenjangan kapasitas, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan kesenjangan kapasitas memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan kesenjangan kapasitas adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam kesenjangan kapasitas, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Untuk kebutuhan kesenjangan kapasitas, keputusan penting tetap perlu 
dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

kesenjangan kapasitas menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung jawab manusia, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam kesenjangan kapasitas, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks kesenjangan 
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kapasitas selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
diperbarui dan diaudit. 

Langkah operasional Bab 9 untuk kesenjangan kapasitas ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan kesenjangan kapasitas pada 
konteks Bab 9 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

Matriks kapabilitas tim peneliti 

Kapabilitas Pertanyaan evaluasi Bukti perkembangan 

Konseptual Apakah masalah dan teori dirumuskan 
tajam? Proposal dan peer review 

Metodis Apakah desain sesuai pertanyaan? Protokol penelitian 

Data Apakah data dapat dipercaya dan 
aman? Katalog dan audit 

Komputasional Apakah kode serta model dapat 
dijalankan? Repositori dan uji 

Kolaboratif Apakah tanggung jawab terbagi jelas? Rencana kerja dan refleksi 
 
Sintesis Bab 9: Fokus "Organisasi Tim dan Kapabilitas Peneliti" menuntut hubungan yang jelas antara 
tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 9 perlu dibaca bersama dampaknya 
terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, beban dosen, privasi, 
keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 

10. Masa Depan Kemitraan Penelitian dan Agenda Indonesia 

Masa depan penelitian di Indonesia memerlukan AI yang memperkuat kedaulatan pengetahuan, 
relevansi masalah, kemampuan bahasa, dan pemerataan akses terhadap kapasitas ilmiah. 

10.1 Laboratorium cerdas 

Tantangan laboratorium cerdas biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada laboratorium cerdas, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, 
kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam 
laboratorium cerdas, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan 
pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap laboratorium cerdas perlu memisahkan gejala dari penyebab. Pada 
penerapan laboratorium cerdas, perubahan pada keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung 
jawab manusia dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, 
atau kondisi eksternal. Model untuk laboratorium cerdas membantu menemukan kemungkinan 
hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Dalam konteks laboratorium cerdas, 
cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu cepat. 

Rancangan laboratorium cerdas akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan tujuan, 
menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran laboratorium cerdas 
memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. Dokumentasi 
diperlukan agar perubahan pada laboratorium cerdas dapat ditelusuri, dibandingkan, dan dipelajari 
oleh unit lain. 
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Pilihan pada laboratorium cerdas mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem laboratorium cerdas yang sangat rinci mungkin membutuhkan 
data dan pemeliharaan besar. Untuk kebutuhan laboratorium cerdas, pendekatan yang lebih 
sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran 
proporsional untuk laboratorium cerdas adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna 
dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Langkah operasional Bab 10 untuk laboratorium cerdas ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan laboratorium cerdas pada konteks 
Bab 10 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

10.2 Penelitian berbasis misi 

Pilihan pada penelitian berbasis misi mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem penelitian berbasis misi yang sangat rinci mungkin 
membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Ketika menilai penelitian berbasis misi, pendekatan yang 
lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran 
proporsional untuk penelitian berbasis misi adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna 
dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Kasus penelitian berbasis misi dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, 
dan hasil yang jelas. Ketika menilai penelitian berbasis misi, misalnya, risiko salah klasifikasi serta 
dampaknya terhadap kesempatan belajar dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan 
kesempatan intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam penelitian berbasis misi diuji sebagai bantuan 
terbatas; keputusan akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas penelitian berbasis misi sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data 
untuk penelitian berbasis misi perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat 
ketidakpastian, dan batas pemakaian. Untuk kebutuhan penelitian berbasis misi, perekaman otomatis 
tidak menjadikan setiap jejak relevan. Dengan prinsip minimisasi, penelitian berbasis misi dapat 
diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja penelitian berbasis misi tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan 
penelitian berbasis misi harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, 
akses perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat penelitian berbasis misi 
terkonsentrasi pada kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, 
serta mekanisme koreksi yang mudah digunakan. 

Langkah operasional Bab 10 untuk penelitian berbasis misi ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan penelitian berbasis misi pada 
konteks Bab 10 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

10.3 AI dan Global South 

Kinerja ai dan global south tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan ai dan 
global south harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses 
perangkat, dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat ai dan global south terkonsentrasi pada 
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kelompok tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme 
koreksi yang mudah digunakan. 

Pada ai dan global south, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Dalam konteks ai 
dan global south, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, 
dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi ai dan global south hanya bernilai bila membantu 
dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis 
saja belum cukup. 

Pengembangan ai dan global south sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji ai dan global south, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas ai dan global south harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Penerapan ai dan global south mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Bagi pengelolaan ai dan global south, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan ai dan global south memerlukan waktu kerja, 
kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Langkah operasional Bab 10 untuk ai dan global south ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan ai dan global south pada konteks 
Bab 10 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

10.4 Bahasa Indonesia dalam riset 

Penerapan bahasa indonesia dalam riset mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, 
tenaga kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Dalam konteks bahasa 
indonesia dalam riset, otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan 
supervisi, pemeliharaan, dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan bahasa indonesia dalam riset 
memerlukan waktu kerja, kompetensi, dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan bahasa indonesia dalam riset adalah kontribusinya pada tujuan universitas: 
pembelajaran yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi 
yang lebih tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam bahasa indonesia dalam riset, efisiensi 
hanyalah salah satu indikator. Bagi pengelolaan bahasa indonesia dalam riset, keputusan penting tetap 
perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, dan bila perlu dihentikan. 

bahasa indonesia dalam riset menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat 
membaca capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti penguasaan, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam bahasa indonesia dalam riset, nilai AI tidak terletak pada 
banyaknya keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks bahasa 
indonesia dalam riset selalu bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan 
yang dapat diperbarui dan diaudit. 

Tantangan bahasa indonesia dalam riset biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan 
tujuan yang hendak dicapai. Pada bahasa indonesia dalam riset, pimpinan perlu membedakan 
kebutuhan akademik, kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh 
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menyaring pola dalam bahasa indonesia dalam riset, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan 
pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Langkah operasional Bab 10 untuk bahasa indonesia dalam riset ialah menetapkan pemilik 
keputusan, bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan bahasa indonesia 
dalam riset pada konteks Bab 10 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat 
diperdebatkan berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

10.5 Kedaulatan pengetahuan 

Tantangan kedaulatan pengetahuan biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan 
tujuan yang hendak dicapai. Pada kedaulatan pengetahuan, pimpinan perlu membedakan kebutuhan 
akademik, kebutuhan operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola 
dalam kedaulatan pengetahuan, tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, 
dialog, dan pertanggungjawaban manusia. 

Pembacaan terhadap kedaulatan pengetahuan perlu memisahkan gejala dari penyebab. Bagi 
pengelolaan kedaulatan pengetahuan, perubahan pada capaian pembelajaran, prasyarat, dan bukti 
penguasaan dapat berkaitan dengan desain proses, sumber daya, kebijakan, perilaku pengguna, atau 
kondisi eksternal. Model untuk kedaulatan pengetahuan membantu menemukan kemungkinan 
hubungan, sedangkan verifikasi lapangan menentukan tindakan. Ketika menilai kedaulatan 
pengetahuan, cara ini mencegah label statistik berubah menjadi keputusan institusional yang terlalu 
cepat. 

Rancangan kedaulatan pengetahuan akan lebih kokoh jika disusun sebagai siklus: menetapkan 
tujuan, menguji intervensi, mengamati hasil, dan merevisi asumsi. Setiap putaran kedaulatan 
pengetahuan memperkaya pemahaman tentang kecocokan teknologi dengan pekerjaan nyata. 
Dokumentasi diperlukan agar perubahan pada kedaulatan pengetahuan dapat ditelusuri, 
dibandingkan, dan dipelajari oleh unit lain. 

Pilihan pada kedaulatan pengetahuan mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, 
ketepatan, keterjelasan, dan perlindungan. Sistem kedaulatan pengetahuan yang sangat rinci mungkin 
membutuhkan data dan pemeliharaan besar. Dalam konteks kedaulatan pengetahuan, pendekatan 
yang lebih sederhana bisa lebih mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran 
proporsional untuk kedaulatan pengetahuan adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna 
dibandingkan risiko yang ditanggung. 

Langkah operasional Bab 10 untuk kedaulatan pengetahuan ialah menetapkan pemilik keputusan, 
bukti yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan kedaulatan pengetahuan pada 
konteks Bab 10 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan 
berdasarkan pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

10.6 Skenario 2035 

Pilihan pada skenario 2035 mengandung pertukaran antara kecepatan, biaya, ketepatan, 
keterjelasan, dan perlindungan. Sistem skenario 2035 yang sangat rinci mungkin membutuhkan data 
dan pemeliharaan besar. Pada penerapan skenario 2035, pendekatan yang lebih sederhana bisa lebih 
mudah diawasi, terutama ketika kapasitas unit masih terbatas. Ukuran proporsional untuk skenario 
2035 adalah manfaat yang benar-benar diterima pengguna dibandingkan risiko yang ditanggung. 
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Kasus skenario 2035 dapat dimulai dari satu proses yang memiliki pemilik, pengguna, dan hasil 
yang jelas. Pada penerapan skenario 2035, misalnya, kondisi awal mahasiswa serta perubahan yang 
terjadi sepanjang semester dipetakan untuk menemukan titik tunggu, kesalahan, dan kesempatan 
intervensi. Pada tahap berikutnya, AI dalam skenario 2035 diuji sebagai bantuan terbatas; keputusan 
akhir tetap mengikuti aturan akademik, bukti, dan mekanisme banding. 

Kualitas skenario 2035 sangat bergantung pada kualitas data yang mendasarinya. Data untuk 
skenario 2035 perlu memiliki asal-usul, definisi, waktu pengambilan, tingkat ketidakpastian, dan batas 
pemakaian. Dalam konteks skenario 2035, perekaman otomatis tidak menjadikan setiap jejak relevan. 
Dengan prinsip minimisasi, skenario 2035 dapat diarahkan pada bukti yang diperlukan tanpa 
memperluas pengawasan secara berlebihan. 

Kinerja skenario 2035 tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan skenario 2035 
harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, dan 
kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat skenario 2035 terkonsentrasi pada kelompok tertentu, 
desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang mudah 
digunakan. 

Langkah operasional Bab 10 untuk skenario 2035 ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti yang 
diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan skenario 2035 pada konteks Bab 10 juga 
perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

10.7 Agenda kebijakan 

Kinerja agenda kebijakan tidak cukup dinilai melalui rata-rata universitas. Pemeriksaan agenda 
kebijakan harus membandingkan dampak menurut fakultas, jenjang, bahasa, lokasi, akses perangkat, 
dan kondisi sosial yang relevan. Ketika manfaat agenda kebijakan terkonsentrasi pada kelompok 
tertentu, desain perlu menyediakan jalur alternatif, peninjauan manusia, serta mekanisme koreksi yang 
mudah digunakan. 

Pada agenda kebijakan, manusia memegang fungsi penafsir dan penjaga batas. Ketika menilai 
agenda kebijakan, pengguna perlu mengetahui alasan keluaran, tingkat keyakinan, data yang dipakai, 
dan pilihan ketika hasilnya keliru. Transparansi agenda kebijakan hanya bernilai bila membantu dosen, 
mahasiswa, atau tenaga kependidikan mengambil tindakan yang lebih baik; daftar istilah teknis saja 
belum cukup. 

Pengembangan agenda kebijakan sebaiknya menggunakan pilot dengan tujuan, baseline, pemilik 
proses, dan kriteria penghentian yang terukur. Selama uji agenda kebijakan, universitas mencatat 
manfaat, kesalahan, biaya tersembunyi, perubahan beban kerja, dan tanggapan pengguna. Keputusan 
memperluas agenda kebijakan harus lahir dari bukti yang dapat diperiksa, bukan dari tekanan untuk 
tampak inovatif. 

Penerapan agenda kebijakan mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Untuk kebutuhan agenda kebijakan, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan agenda kebijakan memerlukan waktu kerja, kompetensi, 
dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Kecerdasan Buatan sebagai Mitra Peneliti | IBM-ASMI 
 
 
 

Halaman 58 

Langkah operasional Bab 10 untuk agenda kebijakan ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan agenda kebijakan pada konteks Bab 
10 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

10.8 Seruan tindakan 

Penerapan seruan tindakan mengubah pembagian kerja antara dosen, peneliti, tenaga 
kependidikan, mahasiswa, vendor, dan pengelola infrastruktur. Ketika menilai seruan tindakan, 
otomasi dapat mengurangi pekerjaan repetitif, tetapi menambah kebutuhan supervisi, pemeliharaan, 
dan penanganan pengecualian. Keberlanjutan seruan tindakan memerlukan waktu kerja, kompetensi, 
dokumentasi, dan penghargaan terhadap aktivitas perawatan. 

Ukuran keberhasilan seruan tindakan adalah kontribusinya pada tujuan universitas: pembelajaran 
yang lebih bermutu, riset yang lebih dapat dipercaya, layanan yang lebih adil, operasi yang lebih 
tangguh, dan manfaat publik yang lebih luas. Dalam seruan tindakan, efisiensi hanyalah salah satu 
indikator. Untuk kebutuhan seruan tindakan, keputusan penting tetap perlu dapat dijelaskan, dikoreksi, 
dan bila perlu dihentikan. 

seruan tindakan menjadi kemampuan kelembagaan ketika universitas dapat membaca 
keseimbangan antara efisiensi, agensi, dan tanggung jawab manusia, menafsirkan maknanya, lalu 
mengubah keputusan secara terukur. Dalam seruan tindakan, nilai AI tidak terletak pada banyaknya 
keluaran, melainkan pada ketepatan masalah yang dibantu. Karena konteks seruan tindakan selalu 
bergerak, hasil sistem harus diperlakukan sebagai bahan pertimbangan yang dapat diperbarui dan 
diaudit. 

Tantangan seruan tindakan biasanya bukan ketiadaan data, melainkan ketidakjelasan tujuan yang 
hendak dicapai. Pada seruan tindakan, pimpinan perlu membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan 
operasional, dan kepentingan pemangku kepentingan. AI boleh menyaring pola dalam seruan tindakan, 
tetapi penetapan prioritas tetap memerlukan pengetahuan lokal, dialog, dan pertanggungjawaban 
manusia. 

Langkah operasional Bab 10 untuk seruan tindakan ialah menetapkan pemilik keputusan, bukti 
yang diperlukan, batas akses, serta jadwal peninjauan. Rancangan seruan tindakan pada konteks Bab 
10 juga perlu menyediakan jalur koreksi sehingga hasil teknologi dapat diperdebatkan berdasarkan 
pengalaman akademik dan kebutuhan pengguna. 

Sintesis Bab 10: Fokus "Masa Depan Kemitraan Penelitian dan Agenda Indonesia" menuntut hubungan 
yang jelas antara tujuan, bukti, tindakan, dan evaluasi. Setiap keputusan dalam Bab 10 perlu dibaca 
bersama dampaknya terhadap bab lain, sebab perubahan pada data dapat memengaruhi asesmen, 
beban dosen, privasi, keamanan, dan pengalaman mahasiswa. 

Kesimpulan Umum 

Kecerdasan buatan dapat menjadi mitra peneliti ketika ia memperluas kemampuan manusia tanpa 
mengambil alih tanggung jawab ilmiah. Peneliti tetap merumuskan masalah, menilai bukti, 
menentukan inferensi, dan menjelaskan konsekuensi. Sistem AI membantu pencarian, pengolahan, 
pemodelan, pemrograman, serta komunikasi, tetapi setiap keluaran harus diverifikasi dan ditempatkan 
dalam konteks disiplin. 
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Bagi perguruan tinggi di Indonesia, langkah yang masuk akal ialah memperkuat fondasi: literasi AI, 
tata kelola data, repositori, pelatihan reproducible workflow, dan mekanisme peer review. 
Pemanfaatan dapat dimulai dari tugas berisiko rendah, kemudian berkembang setelah bukti manfaat 
dan perlindungan tersedia. Investasi pada manusia dan proses sama pentingnya dengan pembelian 
perangkat komputasi. 

Masa depan penelitian bukan perlombaan untuk membuat mesin tampak semakin otonom. 
Pertanyaan yang lebih penting ialah apakah pengetahuan menjadi lebih valid, dapat ditelusuri, terbuka 
secara bertanggung jawab, dan relevan bagi masyarakat. Bila AI dipakai dengan disiplin tersebut, ia 
dapat menjadi rekan kerja intelektual yang memperdalam rasa ingin tahu manusia sekaligus 
memperkuat kepercayaan publik terhadap ilmu pengetahuan. 
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metodologi, dan dasar penyusunan kebijakan pemanfaatan AI dalam penelitian. Setiap kelompok riset 
perlu menilai validitas, privasi, keamanan, integritas, kepengarangan, dan kesiapan sumber daya 
sebelum menggunakan sistem pada proses yang berdampak terhadap subjek, data, atau keputusan 
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